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ABSTRAK

Latar Belakang: Luka jahitan perineum yang disebabkan karena episiotomy dan
rupture, jika tidak ditanganangi dengan baik dan benar maka dapat menjadi media
masuknya kuman dan dapat menyebabkan infeksi, ibu menjadi demam, bahkan
dapat menimbulkan bau busuk dari vagina. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh
vulva hygiene menggunakan rebusan daun sirih terhadap penyembuhan luka
perineum pada ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu.
Metode: Penelitian ini mengggunakan jenis penelitian quasi eksperimen, sampel
berjumlah 20 orang 10 orang intervensi 10 orang kontrol, dengan teknik sampling
menggunakan concecutive sampling. Analisis univariat dan bivariat dengan uiji
Wilcoxon. Hasil: Penyembuhan luka perineum pada kelompok intervensi
semuanya sembuh setelah diberikan rebusan daun sirih, sedangkan kelompok
kontrol penyembuhan luka perineum sembuh berjumlah 5 orang dan tidak sembuh
5 orang. Uji Wilcoxon dengan nilai hasil p value 0,002 (< 0,05). Kesimpulan:
terdapat pengaruh vulva hygiene menggunakan rebusan daun sirih terhadap
penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas
Pantoloan Kota Palu. Disarankan bagi petugas kesehatan dipuskesmas
memberikan materi vulva hygiene pada ibu nifas pada saat penyuluhan.
ABSTRACT

Background: Perineal suture wounds caused by episiotomy and rupture, if not
handled properly and correctly, can become a medium for germs to enter and can
cause infection, the mother becomes feverish, and can even cause a foul odor from
the vagina. Objective: to determine the effect of vulva hygiene using betel leaf
decoction on the healing of perineal wounds in postpartum mothers in the Working
Area of the Pantoloan Health Center, Palu City. Methods: This study used a quasi-
experimental research type, with a sample of 20 people, 10 intervention people, 10
control people, with a sampling technique using concecutive sampling. Univariate
and bivariate analysis with Wilcoxon test. Results: The healing of perineal wounds
in the intervention group all healed after being given betel leaf decoction, while the
control group healed perineal wounds totaling 5 people and 5 people did not heal.
Wilcoxon test with a p value of 0.002 (< 0.05). Conclusion: there is an effect of
vulva hygiene using betel leaf decoction on the healing of perineal wounds in
postpartum mothers in the Working Area of the Pantoloan Health Center, Palu City.
It is recommended for health workers at the health center to provide vulva hygiene

material to postpartum mothers during counseling.

© 2024 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative
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PENDAHULUAN

Masa nifas merupakan masa yang sangat rentan terhadap infeksi jika masa
nifas tidak dirawat dengan baik maka dapat menyebabkan daerah perineum terkena
kelembapan dan lokia yang justru dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri yang
dapat menyebabkan infeksi perineum. Banyak ibu baru yang seringkali kurang
memiliki pengetahuan dasar tentang kebersihan diri, terutama di area sekitar alat
kelaminnya. Lesi tersebut sembuh dengan lambat karena ibu hanya sekedar
membersihkan tetapi mengabaikan kebersihan vagina yang baik dan sehat (Zulhana
dan Prafitri, 2021). Secara global 2,7 juta ibu melahirkan pada tahun 2017 dan
menderita luka perineum. Jumlah ini diperkirakan pada tahun 2050 dapat meningkat
menjadi 6,3 juta. Di Amerika ibu yang mengalami laserasi perineum terdapat hampir
26 juta ibu. Sekitar 20.000 perempuan di Australia melahirkan dengan luka perineum,
namun di Asia, dimana 50% kasus terjadi, luka ini merupakan masalah sosial yang
besar (Rintani & Sigalingging, 2018).

Menurut World Health Organization (WHO) dalam Rustam Muchtar (2019),
infeksi luka jalan lahir dapat timbul dari ibu yang mengabaikan kebersihan diri yang
baik, tidak mengetahui cara merawat luka perineum yang benar, tidak mengetahui
tujuan sekaligus manfaat mengobati luka perineum. mengobati luka perineum, dan
kurang teliti dalam memberikan perawatan nifas. Kuman streptokokus anaerobik, yang
terdapat di jalan lahir tetapi tidak bersifat patogen, merupakan penyebab paling umum
infeksi pada kasus ini—lebih dari 50% kasus disebabkan oleh infeksi yang terlokalisasi
di jalan lahir dan dimungkinkan oleh luka. Di seluruh negeri, 2,7% infeksi
pascapersalinan terjadi, dan 0,7% dari infeksi tersebut berkembang menjadi infeksi
akut. Ibu yang rentan terhadap infeksi memiliki daya tahan tubuh yang lebih rendah
sehingga menjadi penyebab tingginya angka infeksi. Para ibu mungkin tertular
penyakit ini ketika mereka melahirkan dari tenaga kesehatan yang menangani alat-
alat yang tidak steril. Sepsis nifas merupakan penyakit yang sering menyerang ibu-ibu
yang baru saja melahirkan. Karena masa nifas merupakan masa krusial baik bagi ibu
maupun anak, maka pada masa ini diperlukan perawatan (Kurniati & Ulfa, 2015).

Infeksi luka jahitan perineum akibat episiotomiy dan ruptur; Luka jahitan yang
tidak ditangani dapat membuka jalan bagi bakteri untuk masuk dan menyebarkan
penyakit; Ibu mungkin demam, atau mungkin ada bau tidak sedap yang keluar dari
vagina (Widjayanti & Supriadi, 2023). Salah satu strategi pencegahan infeksi luka
jalan lahir adalah perawatan luka perineum. Pengobatan tradisional, pengobatan
berbasis non-antiseptik, dan metode berbasis antiseptik adalah tiga pendekatan yang
digunakan dalam terapi perineum. Mencuci dengan air hasil rebusan daun sirih adalah
salah satu cara agar darah keluar dari luka perineum tanpa meninggalkan bau tak
sedap dan mempercepat penyembuhannya (Damarini & Mariati, 2015). Daun sirih
merupakan tanaman yang menurut sebagian orang mempercepat penyembuhan luka.
Susunan kimia dan Minyak atsiri seperti hidroksi kavikol, kavibetol, estragol, eugenol,
methyleugenol, dan carvacrol terdapat dalam daun sirih. Fenol menghasilkan sekitar
sepertiga minyak esensial; mayoritas fenol ini adalah kavikol, yang memiliki kapasitas
membunuh bakteri lima kali lipat lebih banyak dari fenol biasa dan memberikan minyak
atsiri yang memiliki aroma daun sirih yang khas. Saponin yang terdapat pada daun
sirih mendorong sintesis kolagen, protein struktural yang terlibat dalam penyembuhan
luka (Kurniarum & Kurniawati, 2015).

Penelitian Damarini & Mariana (2015) menemukan bahwa luka perineum yang
diobati dengan daun sirih rata-rata sembuh dalam dua hingga tiga hari, sedangkan
luka kelompok antiseptik akan sembuh dalam lima hingga enam hari. Hal ini
menunjukkan bahwa daun sirih lebih berhasil dibandingkan iodion dalam mengobati
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luka perineum pasca melahirkan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kurniarum & Kurniawati (2015) menunjukkan bahwa 8 (26,7%) dari 22 (73,3%) luka
perineum pada kelompok perlakuan menggunakan daun sirih tetap lembab setelah 7
hari. Dua belas (40%) dari delapan belas (60%) lesi perineum pada kelompok kontrol
yang diobati dengan betadine mengering setelah tujuh hari. Uji chi square : OR 4,12
dan p 0,009. Berdasarkan temuan penelitian, daun sirih memiliki efek penyembuhan
pada lesi perineum dan 4,12 kali lebih ampuh dibanding menggunakan betadine. Pada
tahun 2020, Puskesmas Pantoloan mencatat 201 kelahiran. Terdapat 183 (81,05%)
kelahiran yang ditolong oleh tenaga kesehatan profesional, dibandingkan dengan 18
(8,91%) kelahiran yang dibantu oleh tenaga non-kesehatan. Jumlah resmi kelahiran
pada tahun 2021 adalah 187. Tercatat 160 (86,63%) kelahiran yang ditolong oleh
tenaga kesehatan; 20 (13,47%) kelahiran yang ditolong oleh tenaga profesional non-
kesehatan telah didokumentasikan (Puskesmas Pantoloan 2021)

Perawatan luka perineum merupakan salah satu metode pencegahan infeksi
luka jalan lahir. Pengobatan tradisional, pengobatan berbasis non-antiseptik, dan
metode berbasis antiseptik adalah tiga pendekatan yang digunakan dalam terapi
perineum. Banyak orang yang masih menggunakan pengobatan kuno yaitu mandi
dengan air hasil rebusan daun sirih dapat mengobati luka perineum, sehingga
mempercepat penyembuhan sekaligus memastikan darah yang keluar tidak berbau
busuk (Kurniati & Ulfa, 2015).

Informasi dari bidan di Puskesmas Pantoloan, ibu nifas dalam penyembuhan
luka perineum menggunakan air rebusan sirih yang secara turun temurun sudah
dilakukan bertahun-tahun oleh nenek moyang mereka. Hasil wawancara tanggal 22
Februari 2020 terhadap 5 orang ibu nifas, 4 orang mengatakan setelah melahirkan
ibu menggunakan rebusan daun sirih untuk cebok terutama pada pagi hari guna
mempercepat luka perineum, 1 orang mengatakan cebok dengan menggunakan air
rebusan daun siri dilakukan untuk menghindari adanya luka infeksi setelah melahirkan.
Hasil tindak lanjut observasi dengan bidan Desa selama 1 minggu dari tanggal 23-29
Oktober 2023 didapatkan 9 ibu nifas, di mana 7 orang menggunakan daun sirih dan 2
orang tidak menggunakan daun sirih.

Berdasarkan hal tersebut, Penulis ingin mengetahui bagaimana ibu-ibu baru di
Wilayah Kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu menyembuhkan luka perineum akibat
kebersihan vulva dengan daun sirih yang dimasak.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini mengggunakan jenis penelitian quasi eksperimen,
Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu, Sampel
pada penelitian ini berjumlah 20 ibu nifas yang terbagi pada 2 kelompok : kelompok
intervensi yaitu ibu nifas dengan luka perineum dengan tindakan pemberian daun sirih
(10 Orang) dan kelompok kontrol ibu nifas dengan luka perineum sampel berjumlah
(10 Orang). Intervensi diberikan selama 1 minggu masing-masing pada responden, di
lakukan 2 kali per hari yaitu pada pagi dan sore hari, daun siri direbus sebanyak 7
lembar selama 5-10 menit dengan takaran air 400 cc. Teknik sampling menggunakan
concecutive sampling. Analisis yang digunakan analisis univariat dan bivariat dengan
uji Wilcoxon.
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HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat
Penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas

Pantoloan Kota Palu

Tabel 1. Penyembuhan Luka Perineum Ibu Nifas

. Intervensi Kontrol
Luka Perineum i % f %
Sembuh 10 100 5 50
Tidak sembuh 0 0 5 50
Total 10 100 0 0

Tabel menunjukkan bahwa kelompok intervensi semuanya sembuh setelah
diberikan rebusan daun sirih terhadap penyembuhan luka perineum ibu nifas,
sedangkan kelompok kontrol penyembuhan luka perineum sembuh berjumlah 5
orang dan tidak sembuh 5 orang.

2. Analisis Bivariat
Sebelum melakukan Analisis bivariat perlu dilakukan uji normalitas data sesuai
parameter untuk menentukan analisis bivariat yang akan dilakukan uji normalitas
data dengan kurang dari 50 menggunakan Shapiro wilk.
a. Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Rerata Penyembuhan Luka Perineum

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
intervensi 222 10 .000
kontrol .655 10 .000

Tabel menunjukkan bahwa nilai rerata 0,000 ini menunjukkan bahwa
data tersebut tidak normal sehingga menggunakan uji Wilcoxon.
b. Pengaruh vulva Hygienie air rebusan dari daun sirih terhadap Penyembuhan
Luka Perineum Wanita Pasca Persalinan di wilayah Puskesmas Pantoloan
Kota Palu bekerja

Tabel 3. Pemberian rebusan daun sirih terhadap penyembuhan luka
perineum ibu nifas/hamil di wilayah Puskesmas Pantoloan Kota

Palu
Kelompok Mean + SD P-value Wilcoxon
Intervensi 1.00 + 0.000 0,000
Kontrol 1.50 + 0.527

*Uji Wilcoxon

Dengan hasil nilai P 0,000 (nilai p <0,05) dalam temuan uji Wilcoxon,
tabel menunjukkan dampak signifikan rebusan daun sirih pada kebersihan
vulva pada penyembuhan lesi perineum pada wanita pascapersalinan di
area kerja Pusat Kesehatan Pantoloan, Kota Palu.
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PEMBAHASAN

1. Penyembuhan Luka Perineum Pada Kelompok Intervensi Dan Kontrol Ibu Nifas Di
Wilayah Kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu

Penyembuhan luka perineum pada kelompok intervensi semuanya sembuh
setelah diberikan rebusan daun sirih terhadap penyembuhan luka perineum ibu
nifas, sedangkan kelompok kontrol penyembuhan luka perineum sembuh berjumlah
5 orang dan tidak sembuh 5 orang.

Menurut asumsi hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan pada
penyembuhan luka perineum yang dialami responden mengalami perubahan dari
responden sebelum diberikan rebusan daun sirih hijau pada ibu post partum didapat
hasil bahwa semuanya sembuh sebanyak 10 orang. Sedangkan penyembuhan luka
perineum ibu yang tidak melakukan perawatan dengan daun sirih sebagian
mengalami penyembuhan luka perineum pada hari ke-7 sebanyak 5 otang
sedangkan ibu yang melakukan, dan yang tidak sembuh sebanyak 5 orang.

Infeksi pada luka jahitan perineum yang disebabkan karena episiotomy dan
rupture, pengobatan pada luka jahitan dan yang tidak diobati dapat menjadi media
masuknya kuman dan dapat menyebabkan infeksi, ibu menjadi demam, bahkan
dapat menimbulkan bau busuk dari vagina (Widjayanti & Supriadi, 2023). Mencegah
infeksi pada luka perineum yang disebabkan karena rupture dan episiotomy, maka
perlu dilakukan vulva hygiene. Kebersihan vulva pada masa nifas harus dilakukan,
karena pada masa nifas banyak darah dan kotoran yang keluar dari vagina. Vagina
merupakan organ terbuka sehingga memudahkan kuman yang berada di daerah
sekitar menjalar ke rahim. Infeksi dapat terjadi karena ibu nifas kurang telaten
melakukan perawatan pasca persalinan. lbu biasanya takut menyentuh daerah
vulva atau sekitarnya sehingga memilih tidak membersihkannya, padahal dalam
keadaan luka perineum pun tetap harus dibersinkan agar tidak terjadi infeksi
(Widjayanti & Supriadi, 2023).

Perawatan luka perineum merupakan salah satu cara untuk mencegah
terjadinya infeksi perlukaan jalan lahir. Perawatan perineum terdiri dari 3 teknik,
yaitu teknik dengan memakai antiseptik, tanpa antiseptik dan cara tradisional. Salah
satunya menggunakan air rebusan daun sirih tersebut untuk membasuh agar luka
perineum cepat sembuh dan bau darah yang keluar tidak amis (Damarini & Mariati,
2015).

Tanaman yang dipercaya masyarakat mempercepat penyembuhan luka adalah
daun sirih. Kandungan kimia dan sifat-sifat kimia daun sirih mengandung minyak
atsiri yang terdiri dari hidroksi kavikol, kavibetol, estragol, eugenol, metileugenol,
karvakrol. Sepertiga dari minyak atsiri terdiri dari fenol dan sebagian besar adalah
kavikol yang memberikan bau khas daun sirih dan memiliki daya pembunuh bakteri
lima kali lipat dari fenol biasa. Daun sirih mengandung saponin yang memacu
pembentukan kolagen, vyaitu protein struktur yang berperan dalam proses
penyembuhan luka (Kurniarum & Kurniawati, 2015).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Aprita (2022) hasil tabulasi data
pre-test diperoleh data bahwa 7 responden (70%) memiliki luka derajat 1 dan 3
responden (30%) memiliki luka derajat 2, pada penggunaan antiseptik betadine
responden dengan luka perineumnya yang dirawat dengan antiseptik daun sirih
terdapat 4 responden (40%) memiliki luka derajat 2 dan 6 responden (60%) memiliki
luka derajat. Penelitian Damarini & Mariana (2015) menunjukkan bahwa rata-rata
lama penyembuhan menggunakan daun sirih 2-3 hari, sedangkan pada kelompok
antiseptik rata-rata penyembuhan 5-6 hari, artinya bahwa daun sirih efektif
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dibandingkan dengan iodion dalam perawatan luka perineum masa post-partum.
Penelitian sebelumnya Kurniarum & Kurniawati (2015) menunjukkan kelompok
perlakuan yang menggunakan daun sirih 22 (73,3%) luka perineum kering dalam 7
hari, sedangkan 8 (26,7%) luka perinium masih basah. Kelompok kontrol yang
menggunakan betadin 12 (40%) luka perinium kering dalam waktu 7 hari,
sedangkan 18 (60%) luka perinium masih basah. uji chi square p 0,009 dan OR
4,12. Simpulan penelitian ada pengaruh penggunaan daun sirih dalam
penyembuhan luka perinium dan 4,12 kali lebih efektif dibandingkan penggunaan
betadin.

. Pengaruh vulva hygiene menggunakan rebusan daun sirih terhadap penyembuhan
luka perineum ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu

Hasil uji Wilcoxon dengan nilai p value 0,000 (p value < 0,05), maka HO ditolak
yang artinya ada Pengaruh vulva hygiene menggunakan rebusan daun sirih
terhadap penyembuhan luka perineum ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas
Pantoloan Kota Palu

Menurut asumsi peneliti perawatan luka perineum merupakan salah satu cara
untuk mencegah terjadinya infeksi perlukaan jalan lahir. Perawatan perineum terdiri
dari 3 teknik, yaitu teknik dengan memakai antiseptik, tanpa antiseptik dan cara
tradisional. Namun perawatan luka perineum yang dilakukan oleh masyarakat
masih banyak yang menggunakan cara tradisional, salah satunya menggunakan air
rebusan daun sirih tersebut untuk cebok supaya luka perineum cepat sembuh dan
bau darah yang keluar tidak amis (Kurniati & Ulfa, 2015).

Hasil penelitian Anggraini (2018) dari hasil uji analisa ada perbedaan yang
signifikan antara periode pemulihan luka perineum kelompok binahong dan sirih
merah dengan nilai p 0,0001 <a (0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam periode pemulihan antara binahong dan
kelompok sirih merah. Pada kelompok sirih merah rata-rata hari kesembuhan luka
perineum adalah 4,69 hari. Ini lebih cepat dari kelompok binahong yang
membutuhkan waktu 6 hari. Jadi, pengolahan air rebusan daun sirih efektif untuk
menyembuhkan luka perineum pada ibu postpartum.

Hasil penelitian Novita (2020) Hasil uji statistik diperoleh p-value untuk
pendidikan dan perilaku adalah p = 0,013 yaitu lebih kecil dari nilai a = 0,05 (p =
0,013 <a = 0,05), berarti menolak Ho berarti ada pengaruh rebusan daun sirih
terhadap penyembuhan luka perineum. Esensial daun sirih mengandung lalat (sirih
fenol), seskuiterpen, pati, diastase, gula serta zat tannic dan kavikol yang memiliki
mematikan kuman, antioksidan dan fungisida, antijamur. Sirih berkhasiat
menghilangkan bau yang disebabkan bakteri dan jamur.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan telah ditemukan bahwa kebersihan vulva menggunakan rebusan air

dari tumbuhan daun sirih memiliki dampak pada penyembuhan untuk luka perineum
pada ibu nifas. Oleh karena itu, disarankan agar petugas kesehatan di puskesmas
memberikan materi kebersihan vulva pada ibu nifas selama penyuluhan dan acara
lain, seperti posyandu dan kelas ibu nifas, agar masyarakat lebih memahami tentang
manfaat pemberian vulva hygienie dengan rebusan daun sirih untuk penyembuhan
luka perineum.
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